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ABSTRAK: Kesulitan belajar dan miskonsepsi siswa pada pokok bahasan kultur 

jaringan tumbuhan terjadi karena metode mengajar yang digunakan kurang tepat 

dan jadwal dan waktu belajar yang singkat sehingga materi yang disampaikan 

tidak tuntas. Peneilitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar dan 

miskonsepsi siswa dalam pokok bahasan kultur jaringan tumbuhan di SMA 

Negeri 13 Pekanbaru TA. 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian survei 

dengan menggunakan teknik Total Sampling  yang dilakukan di kelas XI IPA 

SMA Negeri 13 Pekanbaru. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 

orang siswa. Data analisis kesulitan belajar di peroleh melalui angket, sedangkan 

miskonsepsi diperoleh dari soal test dengan menggunakan CRI. Hasil penelitian 

ini menunjukan tingginya tingkat kesulitan belajar dan miskonsepsi siswa pada 

pokok bahasan kultur jaringan tumbuhan, hasil kesulitan belajar pada aspek 

jasmaniah sebesar 3.18 dengan persentase 79.56%, aspek lingkungan keluarga 

sebesar 3.12 dengan persentase 78.00%, aspek psikologi sebesar 3.11 dengan 

persentase 77.79%, aspek lingkungan sekolah sebesar 2.91 dengan persentase 

72.65%, dan aspek lingkungan masyarakat sebesar 2.71 dengan persentase 

67.69%. untuk hasil penelitian miskensepsi dengan teknik CRI mengalami 

miskonsepsi sebesar 780 kejadian terdiri dari 4 kategori yaitu siswa paham 

37.56%, tidak paham konsep 8.46%, menebak 9.23%,dan miskonsepsi 44.74%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada 

kesulitan belajar berada pada kriteria tinggi dan miskonsepsi berda pada kategori 

sedang. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Miskonsepsi, Kultur Jaringan Tumbuhan  

ABSTRACT: Students learning difficulties and misconception of students in the 

discussion of plant tissue culture occurs because the teaching method used is less 

precise and short learning time schedule so that the material presented is not 

complete. The purpose of this study was to determine the learning difficulties and 

misconceptions of students in the subject tissue culture at SMAN 13 Pekanbaru 

TA 2018/2019. This study is a survey using total sampling technique is done in 

class XI IPA at SMAN 13 Pekanbaru. The number of respondents in this study is 

30 students. Data analysis learning difficulties obtained through a questionnaire, 

while misconceptions about the tests obtained from the use of CRI. The results of 

mailto:harrysumantri61@gmail.com


154 
 

Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 7, No 2, Oktober 2020 

 

this study indicate the level of students learning difficulties and misconceptions on 

the subject of tissue culture, the results of this study indicate the level of  learning 

difficulties and students misconceptions on the subject of tissue culture, the results 

of the learning difficulties in physical aspects amounted to 3.18 with a ratio of 

79.56%, family environment aspects of 3.12 with a percentage of 78.00%, 

psychological aspects of 3.11 with a percentage 77.79%, the school environment 

aspects amounted to 2.91 with a percentage of 72.65%, and the environmental 

aspects of the community amounting to 2.71 with a percentage of 67.69%, for the 

results of misconceptions studies with the CRI technique experiencing 

amisconceptions of 780 the incident consists of 4 categories, namely students 

understand 37.56, do not understand the concept 8.46%, guess 9.23% and 

misconceptions 44.47% based on the results of the study it can be concluded that 

all indicators of learning difficulties are in high criteria and misconceptions in the 

medium category. 

Keyword: Learning Difficulties, Misconceptions, Plant Tissue Culture 

1. PENDAHULUAN A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar  

untuk mengembangkan kualitas 

manusia sebagai suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan. Dalam 

pelaksanaannya, pendidikan 

merupakan proses yang 

berkesinambungan dalam setiap jenis 

dan jenjang pendidikan. Semuanya 

berkaitan dalam suatu sistem 

pendidikan yang integral. Pendidikan 

dapat diartikan sebagai sebuah 

proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh 

pengetahuan, pengalaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan (Syah, 2010). 

Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan 

bahwa, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk  

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan 
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tingkahlaku yang baru, secara 

keseluruhan sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2010) 

Pembelajaran merupakan suatu 

proses yang didalamnya terjadi 

interaksi belajar. Proses 

pembelajaran merupakan suatu 

proses yang mengandung 

serangkaian pelaksanaan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi 

edukasi untuk mencapai tujuan 

tertentu (Sagala, 2010). 

Slameto (2010) menyatakan 

bahwa, kesulitan belajar merupakan 

suatu kondisi dimana pesertadidik 

tidak dapat belajar dengan baik yang 

disebabkan karena adanya gangguan, 

baik bersal dari faktor internal siswa 

dibatasi, faktor intelegensi maupun 

faktor eksternal siswa. Faktor-faktor 

ini menyebabkan siswa tidak mampu 

berkembang sesuai dengan 

kapasitasnya. Salah satu akibat yang 

muncul dari kesulitan belajar siswa 

adalah miskonsepsi. 

Miskonsepsi adalah suatu 

konsep yang tidak sesuai terjadi pada 

siswa jika tingkat keyakinan 

(certainly) siswa yang tinggi 

terhadap suatu konsep yang dinilai 

salah. Interpretasi situasi-situasi yang 

diperoleh siswa dari lingkungan 

dapat berbeda dari konsep ilmiah 

yang mengganggu belajar siswa. 

Untuk itu miskonsepsi sedapat 

mungkin ditiadakan dalam prose 

perubahan konseptual (Hasan ., et al, 

1999). 

Kesulitan belajar dan 

miskonsepsi sering terjadi pada 

semua jenjang pendidikan. Kesulitan 

belajar dan miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa pada pokok bahasan 

kultur jaringan tumbuhan dikarnakan 

konsep awal yang tidak sesuai 

dengan konsep ilmiah yang dibawa 

kependidikan formal. Jika kesulitan 

belajar dan miskonsepsi tidak 

ditanggulangi dengan baik, maka 

kesulitan belajar dan miskonsepsi 

akan semakin kompleks dan stabil 

sehingga pembelajaran kultur 

jaringan tumbuhan tidak berkembang 

dengan baik. Kondisi demikian 

menyebabkan berakumulasinya 

kesulitan belajar siswa dan bermuara 

pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Zulkarnaen (2009) menyatakan 

bahwa kultur jaringan merupakan 
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suatu upaya mengisolasi bagian-

bagian tanaman (protoplas, sel, 

jaringan, dan organ), kemudian 

mengkulturkannya pada nutrisi 

buatan yang steril di bawah kondisi 

lingkungan terkendali sehingga 

bagian-bagian tanaman 

tersebut  dapat bregenerasi menjadi 

tanaman yang lengkap kembali. 

Dari hasil wawancara kepada 

guru biologi yang ada di SMA 

Negeri 13 Pekanbaru, diketahui 

diantara beberapa materi yang 

dipelajari di kelas XI  khususnya 

materi biologi, materi yang sulit 

dipahami siswa yaitu materi kultur 

jaringan tumbuhan. Pada materi ini, 

guru hanya manjelaskan dengan 

menggunakan metode ceramah saja 

tentang materi kultur jaringan 

tumbuhan dan membuat kelompok 

diskusi. Hal ini menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar dan 

tidak mampu mengembangkan daya 

nalarnya untuk menguasai konsep 

tentang materi kultur  jaringan 

tumbuhan. Faktor-faktor kesulitan 

belajar selanjutnya adalah 

dikarnakan jadwal atau waktu nya 

sangat mepet dan singkat sehingga 

guru hanya menjelaskan materi 

tersebut tidak terperinci  sehingga 

membuat murid tidak teralalu paham 

dengan materi kultur jaringan 

tumbuhan. Sumber kesalahpahaman 

siswa dalam memahami sebuah 

konsep, dapat bersumber dari 

penapsiran awal yang salah pada 

siswa atau kesalahan yang sudah 

terjadi pada diri guru yang ditularkan 

kepada siswa. Penyampaian 

informasi dan pemahaman konsep 

yang disampaikan guru benar maka 

sampai kepada siswa informasi yang 

benar juga. Jika informasi yang 

disampaikan guru salah maka 

informasi yang diterima siswa juga 

salah. 

Berdasarkan hal tersebut  maka 

peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai miskonsepsi 

dan kesulitan belajar dalam 

judul,”Analisis Kesulitan Belajar 

dan Miskonsepsi Siswa pada 

Pokok Bahasan Kultur Jaringan 

Tumbuhan Di Kelas XI IPA SMA 

Negeri 13 Pekanbru TA 

2018/2019”
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif kualititatif yang 

bertujuan mendeskripsikan dan 

menggambarkan kesulitan belajar 

dan miskonsepsi yang dialami oleh 

siswa pada pokok bahasan kultur 

jaringan tumbuhan. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa-siswi SMA 

kelas XI SMA Negeri 13 Pekanbaru 

terdiri 1 kelas dengan jumlah 30 

orang siswa dan siswi. Teknik 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling. 

Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi. 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah kesulitan belajar 

dan miskonsepsi siswa dalam pokok 

bahasan kultur jaringan tumbuhan, 

aktivitas siswa dalam belajar dapat 

diukur dengan menggunakan angket 

kesulitan belajar dan soal test 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan kepada 30 siswa di kelas 

XI IPA dapat diketahui siswa masih 

mengalami kesulitan belajar dan 

miskonsepsi dalam pokok bahasan 

kultur jaringan tumbuhan. Data 

kesulitan belajar diukur berdasarkan 

factor internal dan eksternal yang 

ditentuan berdasarkan instrument 

yang dikembangkan dan dibuat 

dalam bentuk deskriptif persentase, 

sedangkan data miskonsepsi 

diperoleh dengan melakukan test 

berupa test pilihan ganda yang 

dilengkapi dengan skala keyakinan 

jawaban CRI (Certainty of Response 

Index). 

a. Hasil Angket Kesulitan 

Belajar 

Hasil Data yang diperoleh 

dalam penelitian kesulitan belajar  

yang menggunakan angket dengan 

30 pernyataan yang terdiri dari dari 2 

indikator yaitu faktor internal dengan 

2 subindikator dan faktor eksternal 

dengan 3 subindikator. Untuk 

mengukur kesulitan belajar, 

subindikator dijadikan tolak ukur 

dalam melihat faktor kesulitan 

belajar yang dialami siswa dalam 

mempelajari pokok bahasan kultur 

jaringan tumbuhan yaitu, faktor 

psikologis, faktor jasmaniah, faktor 

lingkungan keluarga, faktor 
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lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat. 

 

 

Tabel 28 

Rekapitulasi Hasil Angket Yang Menunjukkan Kesulitan belajar 
Indikator Sub Indikator Rerata Skor % Kriteria 

A. Faktor Internal Faktor Jasmaniah 3,18 79,56 Tinggi 

Faktor Psikologi 3,11 77,79 Tinggi 

Rerata Gabungan 3,15 78,68 Tinggi 

A. Faktor Eksternal Lingkungan Keluarga 3,12 78,00 Tinggi 

Lingkungan Sekolah 2,91 72,65 Tinggi 

Lingkungan Masyarakat 2,71 67,69 Tinggi 

Rerata Gabungan 2,91 72,78 Tinggi 

Rerata Gabungan Faktor Internal dan Eksternal 3,03 75,73 Tinggi 

 

Berdasarkan pada tabel di atas 

dapat dilihat bahwa skor rerata 

gabungan kesulitan belajar dalam 

pembelajaran kultur jaringan 

tumbuhan berdasarkan indikator 

faktor internal 3,15 berada pada 

kriteria tinggi dengan persentase 

78,68%, sedangkan indikator faktor 

eksternal 2,91 berada pada kriteria 

tinggi dengan persentase 72,78%, 

dan gabungan indikator internal dan 

eksternal 3,03 berada pada kriteria 

tinggi dengan persentase 75,73% 

Berikut ini adalah gambar 

diagram rekapitulasi skor dan 

persentase dari setiap indikator 

kesulitan belajar dapat dilihat 

sebagai berikut 

               

       Gambar 2. Nilai Rekapitulasi Hasil Angket Kesulitan Belajar 
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Hasil dari setiap kategori aspek 

yang mempunyai perolehan tertinggi 

yaitu aspek faktor jasmaniah 

mencapai 3,18 (79,56%), ditingkat 

selanjutnya yaitu lingkungan 

keluarga 3,12 (78,00%), tingkat 

selanjutnya yaitu faktor psikologi 

mencapai 3,11 (77,79%), tingkat 

selanjutnya yaitu lingkungan sekolah 

mencapai 2,91 (72,65%), dan 

ditingkat terbawah yaitu lingkungan 

masyarakat mencapai 2,71 (67,69%). 

 

     

 

Gambar. 3 Rekapitulasi Hasil Gabungan Angket 

Hasil gabungan dari tiap 

indikator didapatkan faktor internal 

sebesar 3.15 dengan persetase 

78.68%, faktor eksternal sebesar 2.91 

dengan persentase 72.78%, dan 

gabungan faktor internal dan 

eskternal sebesar 3.03  persentase 

75.73% dengan kriteria tinggi 

b. Data Hasil Test 

Miskonsepsi 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian maka diperoleh data 

konsepsi berjumlah 780 kejadian 

yang berasal dari perhitungan 30 

orang siswa dikali dengan 26 butir 

soal yang terdiri dari 4 kategori  

yaitu siswa yang paham (PH), 

miskonsepsi (MK), tidak tahu konsep 

(TPK), dan menebak (MB) dengan 

menggunakan  sekala keyakinan CRI 

, untuk lebih lengkap dapat dilihat 

pada lampiran. 

Tabel 29 
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Distribusi Hasil Test CRI Siswa 

No Kategori Persentase % 

1 Paham 37.56 

2 Tidak Paham Konsep 8.46 

3 Menebak 9.23 

4 Miskonsepsi 44.74 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa persentase siswa yang 

paham 37.56% (kategori sedang), 

persentase siswa tidak paham konsep 

8.46% (kategori rendah), persentase 

siswa menebak 9.23% (kategori 

rendah), dan persentase siswa yang 

miskonsepsi 44.74% (kategori 

sedang), hamper semua siswa 

mengalami miskonsepsi. 

Secara keseluruhan hasil test 

diagnostik dengan menggunakan 

teknik CRI menunjukkan bahwa 

siswa mengalami miskonsespsi pada 

setiap butir soal. Berikut ini tabel 

persentase dan kategori miskonsepsi 

siswa pada tiap butir soal.

 

Tabel 30 

Persentase dan Kategori Miskonsepsi Kultur Jaringan Tumbuhan 

 

No Indikator Persentase 

1 Menjealskan pengertian teknik kultur jaringan tumbuhan 33.33% 

Sedang 

2 Menyebutkan macam-macam teknik kultur jaringan tumbuhan 48.10% 

Sedang 

3 Menjelaskan manfaat dan sifat totipotensi 36.67% 

Sedang 

4 Menjelaskan langkah-langkah tenik kultur jaringan tumbuhan 47.67% 

Sedang 

5 Memahami manfaat, keuntungan, dan kekurangan teknik kultur 

jaringan tumbuhan 

50.00% 

Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa siswa mengalami 

miskonsepsi pada setiap indikator, 

dan kategori yang mendominasi 

adalah kategori sedang. Persentase 

miskonsepsi tertinggi pada indikator 

kelima dengan persentase 50.00% 

(kategori sedang) dan persentase 

terendah pada indikator satu  dengan 

persentase 33.33% (kategori sedang). 

Untuk lebih jelasanya dapat kita lihat 

pada diagram batang dibawah ini 
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Gambar 4 Persentase Siswa Yang Miskonsepsi Tiap Indikator 

Berdasarkan diagram batang 

persentase siswa yang  miskonsepsi 

diatas dapat dilihat bahwa para siswa 

banyak mengalami miskonsepsi 

tertinggi pada indikator manfaat, 

keuntungan, dan kekurangan  kultur 

jaringan tumbuhan dengan 

persentase 50.00% dengan kategori 

sedang, selanjutnya siswa mengalami 

miskonsepsi pada indikator macam-

macam kultur jaringan timbuhan 

dengan persentase 48.10% dengan 

kategori sedang, selanjutnya siswa 

mengalami miskonsepsi pada 

indikator langkah-langkah kultur 

jaringan tumbuhan dengan 

persentase 47.67% dengan kategori 

sedang, selanjutnya pada indikator 

manfaat dan sifat totipotensi dengan 

persentase 36.67% dengan kategori  

sedang,  dan yang terkahir pada 

indikator pengertian kultur jaringan 

tumbuhan dengan persentase 33.33% 

dengan kategori sedang. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diketahui masih 

banyak siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dan miskonsepsi 

pada pokok bahasan kultur jaringan 

tumbuhan. Siswa mengalami 

kesulitan belajar tertinggi pada aspek 

jasmaniah sebsar 3.18 (kriteria 

tinggi) dengan persentase 79.56% 

karan aspek jasmaniah sangat 

berpengaruh terhadap belajar siswa 

apabila kesehatan siswa terganggu 

maka akan menghambat proses 

belajar siswa, dan terendah pada 

aspek lingkungan masyarakat sebesar 

33.33 
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2.71 kriteria tinggi dengan persentase 

67.69% karna aspek ini juga 

berpengaruh terhadap proses belajar 

siswa, siswa harus bijak dalam 

menggunakan media masa dalam 

mencari informasi dan sumber 

balajar apabila disalahgunakan maka 

akan berdampak negatif pada siswa 

dan dalam masyarkat siswa juga 

harus panadai memilih teman 

bergaul yang baik. 

Selain itu, dari data 

miskonsepsi diperoleh persentase 

siswa yang mengalami miskonsepsi 

tertinggi pada indikator lima dengan 

rata-rata 50.00%, indikator dua 

dengan rata-rata 48.10%, dan 

indikator empat dengan rata-rata 

47.67% dengan kategori sedang. 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini 

diperoleh data kesulitan belajar dan 

miskonsepsi siswa, hasil kesulitan 

belajar diukur berdasarkan faktor 

internal dan eksternal dan dibuat 

dalam bentuk deskriptif persentase. 

Data miskonsepsi diperoleh dengan 

melakukan test soal pilihan ganda 

yang disertai dengan skala 

keyakinan CRI. Dapat disimpulkan 

bahwa persentase siswa yang 

mengalami kesulitan belajar 

tertinggi pada aspek jasmaniah skor 

mencapai 3.18 dengan persentase 

sebesar 79.56%, dengan kriteri 

tinggi. Sedangkan persentase siswa 

yang mengalami miskonsepsi 

sebesar 44.74%, siswa mengalami 

miskonsepsi tertinggi pada indikator 

lima sebesar 50.00% dengan 

kategori sedang 

Berdasarkan temuan penelitian 

analisis kesulitan belajar dan 

miskonsepsi siswa pada pokok 

bahasan kultur jaringan tumbuhan di 

kelas XI IPA SMA Negeri 13 

Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019, 

maka peneliti memberikan saran dan 

rekomendasi sebagai berikut: 

a. Siswa hendaknya 

meningkatkan kesadaran 

dan usahanya dalam rangka 

memperoleh informasi non-

formal sehingga 

pengetahuan mereka dapat 

bertambah, seperti mencari 

informasi lewat internet, 

membaca Koran/buku 

selain buku refrensi 

b. Peran aktif guru dalam 

meningkatkan motivasi 

dan kesiapan belajar 
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siswa agar siswa 

memperoleh hasil belajar 

yang maksimal 

c. Bagi peneliti-peneliti lain 

agar dapat memberikan 

pernyataan angket dan 

soal lebih mendetail dan 

mewakili semua aspek 

dan indikator kesulitan 

belajar dan miskonsepsi 

siswa agar mendapat hasil 

yang lebuh maksimal 
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